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ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIINFLAMASI EKSTRAK DIKLOROMETANA DAUN
KORDIA (Cordia sebestena L.) MENGGUNAKAN MODEL EDEMA YANG
DIINDUKSI KARAGENAN DAN XILENA PADA TIKUS JANTAN PUTIH

GALUR WISTAR

Dina Nurimroatin
1304015127

Inflamasi merupakan reaksi lokal pada jaringan vaskular terhadap cedera yang
ditandai dengan gejala seperti rubor (kemerahan), kalor (panas), dolor (nyeri),
dan turgor (pembengkakan). Daun kordia diketahui memiliki kandungan senyawa
flavonoid, alkaloid, tanin, steroid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek
antiinflamasi ekstrak diklorometana daun kordia dan waktu efektif yang dapat
menghambat udem pada telapak kaki tikus dan telinga tikus. Pengujian
antiinflamasi  menggunakan metode edema buatan yang diinduksi dengan
karagenan 1% pada telapak kaki kanan tikus dan metode edema buatan yang
diinduksi dengan xilena pada telinga kanan tikus. Aktivitas antiinflamasi dilihat
dengan menggunakan jangka sorong digital dan dihitung secara manual. Subjek
penelitian terdiri dari 25 tikus yang dibagi menjadi 5 kelompok. Kelompok
kontrol negatif (Na CMC), kontrol positif (kalium diklofenak), dosis 1 (ekstrak
kordia dosis 100mg/kgBB), dosis 2 (ekstrak kordia dosis 200 mg/kgBB), dan
dosis 3 (ekstrak kordia dosis 400 mg/kgBB). Hasil uji ANOVA terhadap inhibisi
udem pada telapak kaki tikus dan telinga tikus diperoleh nilai signifikansi 0.000 <
p (0,05) hal tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antar
perlakuan dan waktu. Hasil uji Tukey pada udem telapak kaki tikus dan telinga
tikus menunjukkan bahwa dosis 1 dan dosis 2 memiliki efek antiinflamasi, dosis 3
sebanding dengan kontrol positif. Disimpulkan bahwa dosis terbaik sebagai
antiinflamasi adalah dosis 3.

Kata kunci : Cordia sebestena, kordia, tikus jantan putih, Antiinflamasi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Inflamasi merupakan reaksi lokal pada jaringan vaskular terhadap cedera
yang ditandai dengan gejala seperti rubor (kemerahan), kalor (panas), dolor
(nyeri), dan turgor (pembengkakan). Penyebab inflamasi antara lain
mikroorganisme, trauma mekanis, zat-zat kimia, dan pengaruh fisika. Tujuan
akhir dari respon inflamasi adalah menarik protein plasma dan fagosit ke tempat
yang mengalami cedera atau terinvasi agar dapat mengisolasi, menghancurkan,
atau menginaktifkan agen yang masuk, membersihkan debris dan mempersiapkan
jaringan untuk proses penyembuhan (Corwin & Elizabeth 2008).

Saat ini ada bermacam-macam obat yang digunakan untuk mengatasi
peradangan. Antiinflamasi golongan steroid maupun non steroid. Pada
antiinflamasi golongan steroid berbahaya bila digunakan secara tidak tepat,
penggunaan jangka panjang menyebabkan efek samping yang cukup berat seperti
tukak lambung, penekanan pertumbuhan, osteoporosis, memperberat penyakit
diabetes mellitus, mudah terkena infeksi, dan lemah otot. Antiinflamasi golongan
non steroid dapat menyebabkan tukak lambung atau usus yang kadang-kadang
mungkin disertai dengan anemia akibat kehilangan darah (Goodman & Gilman
2002). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mencari pengobatan
alternatif yang memiliki reaksi obat yang tidak diinginkan (ROTD) ringan.

Indonesia memiliki lahan hutan tropis cukup luas dengan keanekaragaman
hayati yang tinggi, baik flora maupun fauna. World Health Organization (WHO),
memperkirakan bahwa 80% penduduk negara berkembang masih mengandalkan
pemeliharaan kesehatan pada pengobatan tradisional, dan 85% pengobatan
tradisional dalam prakteknya menggunakan tumbuhan obat. Penggunaan
tumbuhan obat di Indonesia dalam upaya pemeliharaan kesehatan, maupun
sebagai pengobatan kecenderungannya terus meningkat. Ini menandakan bahwa
kesadaran masyarakat telah timbul tentang pentingnya kembali kealam (back to
nature) untuk mencapai kesehatan yang optimal (BPOM RI 2010).

Penggunaan bahan alam sebagai pengobatan alternatif kian meningkat,

masyarakat lebih suka menggunakan pengobatan tradisional dengan bahan-bahan
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alam karena bahan mudah diperoleh, lebih aman, memiliki efek samping yang
lebih kecil dibandingkan obat sintetik (Djunarko et al, 2016). Terdapat beberapa
obat-obatan yang berasal dari bahan alam baik dari tumbuhan (nabati) maupun
hewan (hewani) yang telah dimanfaatkan untuk pengobatan antiinflamasi.

Salah satu tanaman yang digunakan untuk mengobati antiinflamasi adalah
daun Cordia sebestena merupakan salah satu jenis tumbuhan dari famili
Boraginaceae. Menurut Lawal et al., (2014) tanaman Cordia mengandung
benzoquinones, naphthoquinones, hydroquinones, cromenes, triterpenes,
seskuiterpen, polifenol dan flavonoid, sedangkan daun Cordia sebestena
mengandung tanin, cardenolides, alkaloid. Menurut Ezeoke et al., (2012) pada
daun Cordia sebestena juga mengandung sebestenoid A dan sebetenoid B.
Tanaman Cordia memiliki khasiat sebagai antiinflamasi, antioksidan, larvisida,
hepatoprotektif, analgesik, antimikroba dan antidiabetes (Oza & Kulkarni 2017).
Pada akar Cordia memiliki aktivitas biologi yang berkhasiat untuk analgesik dan
antiinflamasi (Trivedi et al., 2015).

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan di India memberikan bukti
bahwa ekstrak kloroform, etil asetat dan metanol pada akar Cordia sebestena
menunjukkan aktivitas antiinflamasi signifikan yang baik pada dosis 100
mg/kgBB dan 200 mg/kgBB. Penghambatan pada ekstrak kloroform
menunjukkan 30,78% inhibisi, ekstrak etil asetat menunjukkan 34,65% inhibisi
dan ekstrak metanol menunjukkan 38,105% inhibisi. Presentase penghambatan
edema dan tingkat antiinflamasi diamati dengan ekstrak methanol lebih tinggi
dibandingkan dengan ekstrak kloroform dan etil asetat (Trivedi et al., 2015).

Berdasarkan dari penelitian tersebut, Cordia sebestena di luar negeri
terutama di daerah India sudah banyak digunakan untuk bahan penelitian, akan
tetapi penelitian tanaman ini belum ditemukan di Indonesia. Namun tanaman ini
banyak tumbuh atau ditanam di Jakarta. Maka penelitian ini perlu dilakukan untuk
mengetahui aktivitas antiinflamasi dari ekstrak diklorometana daun kordia yang
diperoleh dari cara maserasi, dan juga untuk mencari dosis yang optimal sebagai
antiinflamasi yang di tinjau dari segi penurunan udem pada telapak kaki tikus
putih jantan yang diinduksi karagenan dan telinga tikus putih jantan yang

diinduksi xilena.
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Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah pembentukan udem
buatan pada telapak kaki tikus menggunakan karagenan dan telinga tikus
menggunakan xilena sebagai penginduksi udem. Metode ini dipilih karena selain
sederhana dan sering digunakan juga karena potensi senyawa uji belum diketahui
sehingga digunakan metode pengujian awal dan sederhana untuk skrining
aktivitas antiinflamasi (Vogel 2002).

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan apakah ekstrak
diklorometana daun Cordia sebestena mempunyai aktivitas untuk menghambat
udema pada telapak kaki tikus putih setelah pemberian karagenan dan
menghambat udema pada telinga tikus putih setelah pemberian xilena?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antiinflamasi ekstrak
diklorometana daun Cordia sebestena dan waktu efektif yang dapat menghambat
udema pada telinga dan telapak kaki tikus putih.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

pembuktian secara ilmiah tentang khasiat bahwa ekstrak diklorometana daun

kordia memiliki efek antiinflamasi.
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